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TREN kejahatan pencurian berat
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kejahatan yang ter]adl di
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menindak para¥ hatan,
Polres Metmpohb% akarta Litara
dalam waktu 30 jam te :
bak mati dua dari¥
kelompok perampok
yang baru-baru ini beraksi,
kasawan Sunter Jakarta Utara.
“Jadi, kita tidak main-main dalam
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ifu.

hal penegakan hukum. Siapa sajas. m

yang melanggar hukum pasti kita

bagi penjchat tidak ada kompromi.
Buktinya, lima pelaku perampok
bank di Sunter dalam tempo 30 jam
kita tembak, dua diantaranya
bahkan mati di tempat,” tegas
Kapolres Metropolitan Jakarta
Utara Kombes Pol Drs Musyafak.
Berdasarkan data presentase
catatan kriminal Polres Metro-
politan Jakarta Utara dari Januari
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kejahatan tindak pencurian berat
mencapai 381 kasus dari jumlah ke- g 40"
ggluruhan berbaga1 aksi ke]al tan. u

rian kem araan bermotor (Curan-
cian 284 kasus curanmor roda dua
dan 284 kasus curanmor roda em-
pat. Aksi kejahatan penipuan kemu-
dian berada pada posisi ketiga de-
ngan jumlah total mencapai 331
kasus.

Sedangkan aksi penyalahgunaan
narkoba berada pada posisi ke-
empat dengan jumlah 237 kasus.
Urutan kelima tindak kejahatan
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olres Metropolitan
Jakarta Utara

penggelapan 200 kasus, aksi pen-
curian dengan kekerasan (Curas)
uk peringkat enam dengan
125 kasus dengan rincian 62
rampasan dan 63 kasus

t diperoleh ber-
ulanan yang
Metro Jakarta
ar a{501 kasus pada
ikasus Februari,
et’dan 502 kasus

§ opohtan Jakarta Uta-
telah berhasil meng-
bariyak 695 atau sekitar
dan 2023 kasus aksi ke-

Hlan Ja'nuarl, 175 kasus Februari, 163
"~ kasus Maret dan 168 kasus disele-

saikan pada bulan April.
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Kendati demikian Kapolres Me-
tropolitan Jakarta Utara Komisaris
Besar Polisi Musyafak, menghim-
bau agar jajarannya tetap mematu-
hi prosedur-prosedur yang berlaku
dalam rangka penegakan hukum.
Setiap anggota diminta agar lebih
mengedepankan HAM dalam mela-
kukan penindakan.

Sejumlah kebijakan bahkan telah




dicanangkan sebagai pedoman agar
anggotanya tidak terjebak dalam
pelanggaran HAM. Di antaranya
kebijakan 4 Tepat yakni, tepat sa-
saran, tepat target yang diincar, te-
pat pada barang bukti dan tepat
prosedur.

“Agar dipatuhi kebijakan ini su-
dah saya sosialisasikan kepada
anggota, baik secara lisan maupun
tertulis. Bahkan kebijakan ini sudah
saya serahkan kepada Kapolda. Ke-
bijakan ini bertujuan agar anggota
tidak melanggar HAM. Artinya,
anggota harus tepat sasaran ketika
melakukan tindakan (menembak),”
tegasnya.

Polres Metropolitan Jakarta/Uta=

ra juga telah membentu
serse dengan menempa ik
tim, masing-masing terd
orang untuk ditempait
polsek yang ada. Balik
mendukung kebijaKam it0
jajaran Satuan Resg
(Satreskrim) tela
dalam tim itu.
Demikian juga
tuan yang lain, S

dakan hukum betlan
4 Dengan membe
serse ini kita berha

bila aksi kejahatan él:-
tentu laporan kita seti;

kita berlomba-lomba dalam
positive,” kata Musyafak.
Berkaiatan dengan berhasil ti-
daknya sebuah kebijakan sudah
barang tentu tergantung pada
kepemimpinan pemberi kebijakan
itu sendiri. Seorang pemimpin
harus mampu mengimplemntasi-
kan kebijakan dengan memberikan
keteladanan kepada semua anggota.
Untuk mencapai sebuah kesuk-
sesan bahkan seorang pemimpin
yang bijak harus turun langsung ke
lapangan mendampingi para ang-
gotanya. Bukan hanya sekedar di la-
pangan, seorang pemimpin juga se-
yogyanya harus memimpin lang-

sung operasi penegakan hukum

‘yang diterapkannya.

“Kita tidak hanya memberikan
kebijakan saja. Saya sendiri sebagai
pimpinan harus memberikan tela-
dan bagi anggota. Sebagai pim-
pinan kita juga jangan arogan. Ar-
tinya keteladan lebih berharga
ketimbang hanya memberikan
arahan saja. Konkritnya, kita suruh
mereka sholat tentu kita juga harus
sholat juga,” ungkap Musyafak.

SampaJ saat ini ]umlah personil
Polres Me Jtara

iy

ropolitar

buan. Kendati demi

et%opolitan Jakarta Utara beru-
saha memobilisir sgmua kekuatan
agar tetap mampu mengatasi ber-
bagai dmaml a g 'adi.

Di Sat [

1gan personil yang ada, Polres™

mengalami overload kepangkatan.
Akibatnya, sekitar 9 perwira ber-
pangkat Ajun Komisaris Polisi
(AKP) hingga kini tidak mendapat
jabatan. Ironisnya, mereka melak-
sanakan tugas sesuai pangkat, na-
mun tidak mendapat tunjangan
jabatan.

Di sisi lain, kemampuan personil
polda pada jenjang pangkat Ipda
dan Iptu, termasuk di Polres Me-
tropolitan Jakarta Utara dianggap
masih kurang. Kedua masalah ini
juga merupakan sebuah pekerjaan
rumah yang harus sesegera mung-

o, Rin ditangani untuk dikaji ulang.

“Omtuk mengatasi overload ini
»sudah dirapatkan di Pol-
an, mereka bekerja tapi
iki jabatan apa-apa.
angkat kanit di pol-
ditingkatkan men-
entu peningkatan

anit ini akan
k\bagi masing-
usyafak. [cil]

Polres Metro Jakarta Utara
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